BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Angka kecelakaan lalu lintas per segmen di ruas jalan HR.Koroh segmen 1
(sta 0+00) sampai dengan segemn 9 (sta 2+700) Kota Kupang dengan
metode EAN, sebagai berikut:

Nilai segmen 1 = 15, Nilai segmen 2 = 6, Nilai segmen 3 = 21, Nilai segmen 4
= 66, Nilai segmen 5 = 3, Nilai segmen 6 = 75, Nilai segmen 7 = 12, Nilai

segmen 8 = 3, Nilai segmen 9 = 15.

2. Dengan metode BKA dan UCL, teridentifikasi black site pada ruas jalan
HR.Koroh segmen 1 (sta 0+00) sampai dengan segmen 9 (sta 2+700)
kota Kupang adalah pada segmen 4 (sta 0+900 — sta 1+200) dengan
jumlah korban meninggal dunia 2 orang, luka berat 3 orang, luka ringan 8
orang dan pada segmen 6 (sta 1+500 — sta 1+800) dengan jumlah korban
meninggal dunia 3 orang, luka berat 2 orang, luka ringan 9 orang. Sedangkan
pada segmen 3 tidak teridentifikasi black site tetapi terdapat korban meninggal

dunia 1 orang dan luka ringan 3 orang.

3. Inspeksi keselamatan jalan yang di lakukan pada daerah rawan
kecelakaan pada segemen 3, 4, 6 pada ruas jalan H.R koroh tidak memenuhi

standar teknis Ditjen Bina Marga.

4. Rekomendasi perbaikan yang di lakukan untuk daerah rawan kecelakaan pada
segmen 3, 4, 6 pada ruas jalan H.R Koroh adalah dengan melakukan perbaikan
lebar lajur lalulintas sesuai standar Ditjen Bina Marga 4 meter, beda elevasi
bahu jalan terhadap tepi perkerasan <1 cm, lebar bahu jalan 2 meter , rambu
batasan kecepatan 2 buah di 4 titik, rambu petunjuk arah 6 buah di 6 titik,

marka jalan, lampu penerangan, median dengan lebar 1meter, tinggi 0,4 meter
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dan pagar pembatas dengan tinggi 1 meter maka dapat memperkecil angka

kecelakaan.

5.2 Saran

Berdasarkan analisis maka dapat diambil saran sebagai berikut:

1. Kepada pemerintah daerah setempat diharapkan untuk melakukan perbaikan
dan pemeliharaan secara periodik atas bangunan struktur jalan, tanda-tanda
lalulintas dan sarana pelengkap jalan serta dalam mengevaluasi kecelakaan
tidak hanya terbatas pada kecelakaan berat tetapi seluruh kejadian kecelakaan
sehingga dalam mereduksi kecelakaan dapat lebih optimal,perhitungan biaya
kecelakaan sebaiknya dilakukan rutin setiap tahun agar perkembangan
kecelakaan dapat terlihat. Dengan demikian, kecelakaan dapat di lihgat sebagai
sesuatu yang serius, dan perlu tindakan pencegahan dan penanganan yang
baik.

2. Kepada pengguna jalan khusunya pengemudi sebagai operator kendaraan,
agar meningkatkan pengetahuan dan kesadaran untuk mematuhi peraturan
lalulintas  di jalan serta berhati-hati pada saat melewati sta 0+900 — sta 1+200
dan sta 1+500 - sta 1+800) karena merupakan lokasi rawan kecelakaan di

ruas jalan HR.Koroh.

3. Untuk penelitian selanjutnya selain fokus pada daerah rawan kecelakaan, dapat
juga meneliti mengenai perkembangan kendaraan terhadap kecelakaan
lalulintas serta melihat metode lain yang dapat digunakan selain metode BKA,
UCL dan EAN. Seperti menghitung daerah rawan kecelakaan dengan metode

Z-score dan menentukan titik rawan kecelakaan dengan metode Cusum.
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